
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh penerapan Penelitian 

Ilmiah Remaja dalam model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) 

terhadap kreativitas peserta didik pada pelajaran fisika di SMAN 2 Gorontalo 

kelas X Mipa 1 menyatakan bahwa model pembelajaran ini sangat berpengaruh 

baik untuk dijadikan model pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran. Ini 

dibuktikan dengan peningkatan hasil kreativitas peserta didik yang setiap 

pertemuannya semakin meningkat dan ditambah dengan hasil belajar peserta didik 

yang melewati nilai KKM (78). Pada pertemuan pertama belum menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan langkah-langkah 

penelitian ilmiah remaja menghasilkan kreativitas peserta didik dengan rata-rata 

43.1% (sedang) dilihat dari lembar hasil observasi kreativitas peserta didik yang 

telah dibuat oleh peneliti dan telah divalidasi oleh para ahli. Pada pertemuan 

selanjutnya yaitu pertemuan kedua, ketiga dan keempat persentase rata-rata 

kreativitas peserta didik adalah  63.9% (baik), 76.4% (baik), dan 84.7% (sangat 

baik).  Ini membuktikan bahwa setiap pertemuan kreativitas peserta didik 

meningkat atau berpengaruh dalam menggunakan penelitian ilmiah remaja dalam 

model pembelajaran Project Based Learning. Kreativitas peserta didik dilakukan 

oleh 2 pengamat dengan yang diamati 36 orang peserta didik. 
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5.2. Saran 

Model pembelajaran Penelitian Ilmiah Remaja (PIR) dalam Project Based 

Learning (PjBL) ini, dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang baik untuk 

meningkatkan hasil kreativitas peserta didik agar peserta didik tidak cepat bosan 

dengan pembelajaran dan meningkatkan tingkat minat belajar mereka. 
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